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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Indonesia adalah salah satu bursa saham yang dapat memberikan 

peluang untuk investasi dan sumber pembiayaan yang diperlukan oleh para 

borrowers. 

Bursa Efek Indonesia merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional 

dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk menggabungkan Bursa Efek Jakarta 

sebagai pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan 

derivative. Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 01 Desember 

2007. 

Tahun 2007 menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar Modal 

Indonesia. Dengan persetujuan para pemegang saham kedua bursa, BES 

digabungkan kedalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia. 

Pada tahun 2008, Pasar Modal Indonesia terkena imbas krisis keuangan dunia 

menyebabkan tanggal 08-10 Oktober 2008 terjadi penghentian sementara 

perdagangan di Bursa Efek Indonesia. 

Pada tanggal 02 maret 2009 Bursa Efek Indonesia meluncurkan system 

perdagangan baru yakni Jakarta Trading System Next Generation (JATS Next-G), 

yang merupakan pengganti system JATS yang beroperasi sejak 1995. System 

semacam JATS Next-G telah diterapkan dibeberapa Bursa Negara Asing, seperti 
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Singapura, Hongkong, Swiss, Kolombia dan Inggris. Menurut pasal 1 Undang-

undang pasar modal nomor 8 tahun 1995, Bursa Efek Indonesia didefinisiskan 

sebagai berikut : “ Bursa Efek adalah pihak yang menyelenggarakan dan 

menyediakan system dan atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan 

beli efek ”. 

Demi mendukung strategi dalam melaksanakan peran sebagai fasilitator dan 

regulator pasar modal, BEI selalu mengembangkan diri dan siap berkompetisi 

dengan bursa-bursa dunia lainnya, dengan memperhatikan tingkat risiko yang 

terkendali, instrument perdagangan yang lengkap, system yang andal dan tingkat 

likuiditas yang tinggi. Hal ini tercermin dengan keberhasilan BEI untuk kedua 

kalinya mendapat penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange of the Year 

2010 Southeast Asia”. 

4.2. Sejarah Perusahaan Property Real Estate dan Kontruksi Bangunan 

Industry property real estate dan kontruksi bangunan pada umumnya 

merupakan dua hal yang berbeda. Real estate merupakan tanah dan semua 

peningkatan permanen diatasnya termasuk bangunan-bangunan, seperti gedung, 

pembangunan jalan, tanah tebuka, dan segala bentuk perkembangan lainnya yang 

melekat secara permaen. Menurut peraturan perundang-undangan diindonesia, 

pengertian mengenai industry real estate tercantum dalam PDMN No 5 tahun 

1974 yang mengatur tentang industry real estate. Dalam peraturan ini pengertian 

industry real estate adalah perusahaan property yang bergerak dalam bidang 

penyediaan, pengadaan, serta pemantangan tanah bagi keperluan usaha-usaha 

industry, termasuk industry pariwisata. 
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Sedangkan definisis property menurut SK Menteri Perumahan Rakyat 

No.05/KPTS/BKP4N/1995, Ps 1.a:4 property adalah tanah hak dan atau bangunan 

permanen yang menjadi objek pemilik dan pembangunan. Dengan kata lain, 

property adalah industry real estate ditambah dengan hokum-hukum seperti sewa 

dan kepemilikan. 

Produk yang dihasilkan dari industry property real estate dan kontruksi 

bangunan berupa perumahan, apartment, rumah took (ruko), rumah kantor 

(rukan), gedung perkantoran (office building), pusat perbelajaan seperti mall, 

plaza, atau trade center,. Perusahaan property real estate dan kontruksi bangunan 

merupakan salah satu sector industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Perkembangan industry property real estate  dan kontruksi bangunan 

begitu pesat saat ini dan akan semakin besar dimasa yang akan datang. Hal ini 

disebabkan semakin meningkatnya jumlah penduduk sedangkang supply tanah 

bersifat tetap. Diawal tahun 1968, industry property dan real estate mulai 

bermunculan dan mulai tahun 80-an, industry property dan real estate mulai 

terdaftar di BEI. 

Mengingat perusahaan yang bergerak pada sector property real estate dan 

kontruksi bangunan tersebut adalah perusahaan yang sangat peka terhadap pasang 

surut perekonomian, maka seiring berkembangnya sektor property real estate dan 

kontruksi bangunan dianggap menjadi salah satu sektor yang mampu bertahan 

dari kondisi ekonomi secara makro di Indonesia. 
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4.3.  Aktivitas Perusahaan Property Real Estate dan Kontruksi Bangunan 

 Industri property real estate dan kontruksi bangunan memiliki berbagai 

aktivitas dalam operasionalnya. Secara umum, kegiatan usaha pada industri 

property real estate dan kontruksi bangunan adalah sebagai berikut: 

1. Bertindak atas nama pemilik dalam segala hal mengenai pemeliharaan dan 

pengelolaan baik rumah tinggal, kondominium apartment, dan bangunan 

lainnya. 

2. Industri property real estate dan kontruksi bangunan bertindak untuk 

mengelola proyek-proyek pembangunan dan pengembangan, melakukan 

perbaikan dan pemeliharaan gedung. 

3. Bergerak dalam bidang usaha pengembang dan pembangunan (real 

estate) dengan melakukan investasi melalui anak perusahaan. 

4. Usaha konstruksi dan pembangunan real estate serta perdagangan umum. 

5. Persewaan perkantoran, pusat perbelanjaan, apartment dan hotel, 

pembangunan perumahan, dan apartment beserta segala fasilitasnya. 

6. Menjalankan usaha di bidang kawasan industri berikut sarana 

penunjangnya, seperti pembanguna perumahan atau apartment, 

perkantoran/pertokoan, pembangunan dan pengelolaan instalasi air 

bersih, limbah, telepon, listrik, penyediaan fasilitas olahraga dan rekreasi 

dikawasan industri, serta ekspor dan impor barang. 
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7. Pengembangan kota (urban development), yang meliputi pengembangan 

kawasan perumahan dan industri, pembangunan infrastruktur dan 

fasilitas umum, penyediaan jasa-jasa pendukung. 

8. Pengembangan real estate, golf dan country club, serta kantor dan 

perdagangan. 

9. Pengelolaan fasilitas rekreasi dan restoran. 

Secara umum, industri real estate dapat digolongkan sebagai berikut: 

1. Sektor perkebunan, pertambangan, dan perhutanan (perkebunan karet, 

perkebunan kelapa sawit, kehutanan, pertambangan batubara, dan lain-

lain). 

2. Sektor perumahan (rumah tinggal, perumahan multifungsi, komplek real 

estate, dan lain-lain). 

3. Sektor komersila (pusat perbelanjaan, pusat perkantoran, apartment, 

hotel, trade center, dan lain-lain). 

4. Sektor industri (komplek perindustrian, baik industri berat, menengah, 

dan ringan, dan lain-lain). 

Industri property, terdiri dari property komersial dan property non 

komersial. Didalam perusahaan, property terbagi kedalam tiga bagian, yaitu 

property berwujud, property tidak berwujud, dan surat berharga. Property 

berwujud dibagi menjadi dua bagian, yaitu real property yang merupakan 

perusahaan pengembangan tanah, bangunan, dan lain-lain, dan personal property 

yang meliputi mesin, peralatan, perlengkapan dan furnitur, barang bergerak, 

peralatan operasional, dan perhiasan. Property tidak berwujud meliputi goodwill, 
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hak paten, franchises, merek dagang, hak cipta, dan proses kepemilikan. Adapun 

surat berharga meliputi saham, investasi, deposito, dan piutang dagang. Beberapa 

jenis usaha industri real estate dan property meliputi: 

1. Penilaian, yaitu professional penilaian layanan 

2. Brokerages, yyaitu membantu pembeli dan penjual dalam transaksi 

3. Penegmbangan, yaitu meningkatkan lahan untuk penggunaan dengan 

menambahkan atau mengganti bangunan. 

4. Manajemen property, yaitu pengelola property untuk pemiliknya. 

4.4. Profil Perusahaan Property Real Estate dan Kontruksi Bangunan yang 

terdaftar di BEI 

1. Agung Podomoro Land Tbk (APLN) 

Agung Podomoro Land Tbk (APLN) didirikan pada tanggal 30 Juli 

2004 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2004. 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan APLN 

meliputi usaha dalam bidang real estate. Termasuk pembebasan tanah, 

pengembang dan penjualan tanah. 

Pada tanggal 01 November 2010, APLN memperoleh pernyataan 

efektif bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham 

APLN (IPO) kepada masyarakat sebanyak 6.150.000.000 saham dengan 

nilai nominal Rp 100 per lembar saham serta harga penawaran Ro 365,- 

per saham. 
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2. Bekasi Asri Pemula Tbk (BAPA) 

Bekasi Asri Pemula Tbk (BAPA) didirikan tanggal 20 Oktober 1993 

dan mulai melakukan kegiatan komersial sejak tahun 2004. Kantor pusat 

BAPA beralamat di Gedung Tomang Tol Lt. 2, Jl Arjuna No 1. Tanjung 

Duren Selatan, Jakarta Barat 11470 Indonesia. 

Pada tanggal 19 Desember 2007, BAPA memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham BAPA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 150.000.000 saham 

dengan nilai nominal Rp 100,- per saham serta harga penawaran Rp 150,- 

per saham. Saham-saham tersebut telah dicatatkan di Bursa Efek 

Indonesia pada tanggal 14 Januari 2008. 

3. Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (BEST) 

Bekasi Fajar Industrial Estate (BEST) didirikan tanggal 24 Agustus 

1989 dan memulai beroperasi secara komersialnya tahun 1989. Kantor 

pusat BEST berdomisili di kawasan Industri MM 2100, jl. Sumatera, 

Cikarang Barat, Bekasi 1750 dengan Kantor perwakilan di Wisma Agro 

Manunggal Lt, 10, Jl.Jend. Gatot Subroto kav.22- Jakarta Selatan 12930- 

Indonesia. 

4. Ciputra Development Tbk (CTRA) 

Ciputra Development Tbk (CTRA) didirikan 22 Oktober 1981 

dengan nama PT Citra Habitat Indonesia dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1984. Kantor pusat CTRA berlokasi di Ciputra 
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World 1 DBS Bank Tower Lantai 39, Jl.Prof.Dr.Satrio Kav.3-5, Jakarta 

12940-Indonesia. 

Pada tanggal 18 Februari 1994, CTRA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CTRA 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 50.000.000 dengan nilai nominal 

Rp1000,-per saham dengan harga penawaran Rp5.200,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 28 Maret 1994. 

5.  Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk (DGIK) 

Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk (dahulu Duta Graha Indah Tbk) 

(DGIK) didirikan tanggal 11 januari 1982 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1982. Kantor pusat DGIK dijalan Sunan Kalijaga 

No.64, Kebayoran baru, Jakarta Selatan 12160- Indonesia. DGIK memiliki 

11 kantor cabang dibeberapa daerah di Indonesia yaitu, Surabaya, 

Padanag, Pekanbaru, Makasar, Samarinda, Mataram, Kupang, Semarang, 

Medan, Aceh, Palembang dan cabang diluar negeri seperti di Timor Leste. 

6. Intiland Development Tbk (DILD) 

Intiland Development Tbk (DILD) didirikan tanggal 10 Juni 1983 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya sejak 01 Oktober 1987. Kantor 

pusat DILD bealamat di Intiland Tower, Lantai Penthaouse, Jl. Jenderal 

Sudirman Kav.32, Jakarta 10220- Indonesia. 
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7. Megapolitan Development Tbk (EMDE) 

PT Megapolitan Development Tbk (dahulu PT Megapolitan 

Development Corporation ) yang berdiri pada tanggal 10 September 1976 

dan mulai aktivitas usaha komersialnya sejak tahun 1978. Kegiatan 

EMDE adalah bergerak dalam bidang pembangunan real estate terutama 

pembangunan pertokoan dan pemukiman. Kegiatan usahan EMDE saat 

ini lebih difokuskan pada pengembangan dan investasi bisnis property. 

Pada tanggal 30 Desember 2010, EMDE memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran Umum Perdana 

Saham EMDE (IPO) kepada masyarakat sebanyak 850.000.000 dengan 

nilai nominal Rp 100,0 per lembar saham dengan harga penawaran Rp 

250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Januari 2011. 

8. Lamicitra Nusantara Tbk (LAMI) 

Lamicitra Nusantara Tbk (dahulu PT Lami Cutra Persada) (LAMI) 

didirikan tanggal 29 Januari 1988 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1990. Kantor Pusat LAMI berdomisili di 

Jembatan Merah Plaza lantai 5, Jl. Taman Jayengrono No. 2-4, Surabaya 

60175. 

9. Metropolitan Land Tbk (MTLA) 

Metropolitan Land Tbk (Metland) (MTLA) didirikan tanggal 16 

Februari 1994 dan mulai beroperasi secara komersial pada Desember 

1994. 
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Pada tanggal 09 Juni 2011, MTLA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan penawaran Umum Perdana Saham MTLA 

kepada masyarakat sebanyak 1.894.833.000 dengan nilai nominal Rp 100,- 

per lembar saham dengan harga penawaran Rp 240,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 20 

Juni 2011. 

10. Pudjiati Prestige Tbk (PUDP) 

Pudjiadi Prestige Tbk (PUDP) didirikan dengan nama PT Pudjiadi 

Prestige Limited pada tanggal 11 september 1980 dan memulai kegiatan 

usaha komersilanya pada tahun 1981. Kantor pusat PUDP terletak di 

Jakarta Tower Lt. 21, Jl. Hayam Wuruk. 126 Jakarta 

Pada tanggal 28 September 1994, PUDP memperoleh Kenyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

saham PUDP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 26.000.000 dengan nilai 

nominal Rp1.000,per saham dengan harga penawaran Rp 2.500,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 18 Nopember 1994. 

11. Pakuwon Jati Tbk (PWON) 

Pakuwon Jati Tbk (PWON) didirikan pada tahun 1982 dan terdaftar 

di Jakarta dan Bursa Efek Surabaya sejak tahun 1986, Pakuwon Jati adalah 

nama merek mapan dengan lebih dari 25 tahun pengalaman sukses 

pengembangan, pemasaran dan operasional property. Perusahaan 

terintegrasi secara vertical di seluruh rantai nilai real estate penuh dari 
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pembebasan lahan, pengembangan property, pemasaran dan manajemen 

operasional. 

Pakuwon Jati adalah pelopor konsep superblock di Indonesia, 

pengembangan mixed-use terpadu skala besar pusat perbelanjaan ritel, 

perkantoran, kondominium dan hotel. Its track record yang sukses dan 

reputasi dalam industry property telah mengamankan hubungan jangka 

panjang yang kuat dengan penyewa dan pembeli, yang menyediakan 

platform yang stabil untuk ekspansi bisnis pesat. 

12. Roda Vivatex Tbk (RDTX) 

Roda Vivatex Tbk (RDTX) didirikan 27 September 1980 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1983. Kantor Pusat RDTX 

berlokasi di Menara Standard Chartered Lt. 32 Jl Prof.Dr. Satrio No 164, 

Jakarta Selatan sedangkan pabrik berlokasi di Jl.pahlawan Km 1 Citeureup 

Bogor. 

Pada tanggal 03 April 1990, RDTX memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana saham 

RDTX (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.000.000 dengan nilai nominal 

Rp1000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.500,- persaham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 14 Mei 1990. 

13. Summarecon Agung Tbk (SMRA) 

Summarecon Agung Tbk (SMRA) didirikan tanggal 26 November 

1975 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1976 Kantor Pusat 
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SMRA berkedudukan di Plaza Summarecon, Jl. Perintis Kemerdekaan 

Kav. No 42, Jakarta 13210- Indonesia. 

Pada tanggal 1 Maret 1990, SMRA memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran Umum Perdana SMRA 

kepada masyarakat sebanyak 6.667.000 saham dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dan harga penawaran Rp6.800 per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia(BEI) pada tanggal 

07 Mei 1990. 

 


